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Abstrak 
Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi 
organisasian. Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik-
karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna 
keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. 
Sedangkan dimensi keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara 
masukan (input) dan keluaran (out put). Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya 
peningkatan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari 
aspek kualitas.  Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan fisik  
perorangan/perorang atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari sudut pandangan/ 
pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut pada umumnya tidak memuaskan, 
dikarenakan adanya variasi dalam jumlah yang diperlukan untuk memproduksi satu unit produk 
yang berbeda. Oleh karena itu, digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, hari atau 
tahun). Pengeluaran diubah ke dalam unit-unit pekerja yang biasanya diartikan sebagai jumlah kerja 
yang dapat dilakukan dalam satu jam oleh pekerja yang terpercaya yang bekerja menurut 
pelaksanaan standar.   
Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan dalam waktu, produktivitas tenaga kerja 
dapat dinyatakan sebagai suatu indeks yang sangat sederhana = Hasildalam jam-jam yang standar : 
Masukan dalam jam-jam waktu.  
Untuk mengukur suatu produktivitas perusahaan dapatlah digunakan dua jenis ukuran jam kerja 
manusia,yakni jam-jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja yang dipergunakan untuk  
bekerja. Jam kerja yang harus dibayar meliputi semua jam-jam kerja yang harus dibayar, ditambah 
jam-jam yang tidak digunakan untuk bekerja namun harus dibayar,liburan, cuti, libur karena sakit, 
tugas luar dan sisa lainnya. Jadi bagi keperluan pengukuran umum produktivitas tenaga kerja kita 
memiliki unit-unit yang diperlukan,yakni: kuantitas hasil dan kuantitas penggunaan masukan tenaga 
kerja. Sinungan,(2003 : 24-25)  
Kata Kunci: Konsep produktivitas, Produktivitas Kerja, Pengukuran Produktivitas. 
The concept of work productivity can be seen from two dimensions, namely the individual 
dimensions and organizational dimensions. The individual dimension sees productivity in relation 
to individual personality characteristics that arise in the form of mental attitudes and implies the 
desires and efforts of the individual who always strives to improve the quality of his life. While the 
organizational dimension sees productivity in terms of the technical relationship between the input 
(input) and output (out put). Therefore, in this view, the increase of productivity is not only seen 
from the aspect of quantity, but also can be seen from the aspect of quality. The measurement of 
labor productivity according to the physical / individual per-person or hourly workflow system is 
widely accepted, but from the point of view / daily monitoring, these measurements are generally 






1. PENDAHULUAN  
Kabupaten Sukoharjo merupakan suatu wilayah yang berbatasan dengan Kota Surakarta dan 
kabupaten Karanganyar di sebelah utara, sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Gunung 
Kidul dan kabupaten Wonogiri, sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Karanganyar dan 
sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Boyolali dan kabupaten Klaten. 
Kabupaten Sukoharjo yang diresmikan pada tanggal 15 Juli 1946 ini mulai dilirik oleh para 
investor dari segi industri karena dinilai mampu memberikan dampak positif dalam bidang 
perekonomian serta mampu memenuhi permintaan pasar yang tinggi dalam bidang industri. Hal ini 
membuat para investor ingin menjadikan kabupaten Sukoharjo sebagai tempat untuk membangun 
pabrik-pabrik industri serta bangunan perkantoran guna penunjang adanya pabrik industri tersebut. 
Pembangunan Gedung Perkantoran PT.HIDUP BARU PLASINDO berfungsi sebagai 
bangunan penunjang untuk mengawasi serta mengatur segala kegiatan yang berhubungan dengan 
operasional pabrik, misalnya dalam bidang keuangan, pengadaan barang dan upah tenaga kerja. 
Pembangunan tersebut memerlukan study managemen kontruksi yang bertujuan untuk 
mengatur Waktu, Biaya, dan Sumber daya manusia.  
.  Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan hasil akhir suatu 
proyek. Disamping itu sumber daya manusia memiliki hubungan yang erat tehadap pengendalian 
waktu dan pengendalian biaya, bila salah satu tidak sesuai dengan mangement proyek yang tepat 
maka akan mengalami ketidak seimbangan dalam pelaksanaanya. Aspek sumber daya manusia ini 
memiliki pernanan penting dalam efisiensi dan efektivitas berjalannya suatu proyek bangunan.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Therefore, the method of measuring labor time (hour, day or year) is used. Expenditures are 
converted into work units which are usually defined as the amount of work that can be done in an 
hour by a trusted worker who works according to standard execution. 
Since results and inputs can be expressed in time, labor productivity can be expressed as a very 
simple index = Results in standard hours: Input in the hours of time. 
To measure a company's productivity can be used two types of size of human work hours, ie hours 
of work to be paid and hours of work used for work. Working hours to pay include all hours of 
work to be paid, plus hours not spent for work but to be paid, vacation, leave, holiday due to illness, 
outside duties and other remnants. So for the purposes of general measurement of labor productivity 
we have the necessary units, namely: the quantity of results and the quantity of labor input usage. 
Sinungan, (2003: 24-25) 
 
Keywords: Productivity Concept, Work Productivity, Productivity Measurement. 
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1. Bagaimana produktivitas kerja pada bangunan lantai 1,2 dan 3 dalam pengerjaan pasangan batu 
bata, plesteran, dan acian ? 
2. Bagaimana perbandingan produktivitas kerja pada tiap-tiap lantai ? 
3. Bagaimana koefisen tenga kerja pada pelaksanaan pekerjaan pasangan batu bata, plesteran, dan 
acian pada lantai 1,2 dan 3 ? 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak dicapai sebagai berikut: 
1. Mendapatkan hasil analisa produktivitas kerja  pada lantai 1,2 ,dan 3. 
2. Mendapatkan berbagai faktor yang mempengaruhi hasil produktivitas kerja tenaga bangunan 
pada proyek tersebut. 
3. Mendapatkan koefisien tenaga kerja pada pelaksanaan pemasangan batu bata, plesteran, dan 
Acian. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Untuk mengetahui tingkat produktivitas kerja pada pekerjaan dinding dalam sebuah proyek 
diperlukan pengamatan secara langsung terhadap hasil kerja pada tiap elemennya, pengmatan ini 
juga berfungsi sebagai kontrol produktivitas agar tercapai tingkat rencana yang diharapkan, Setelah 
mendapatkan data yang diperlukan tahap berikutnya dilakukan pengolahan data dengan program 
SPSS v. 22 yang bertujuan untuk menganalisa validasi suatu data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan. Sedangkan untuk mendapatkan hasil tingkat produktivitas dilakukan dengan 
perhitungan dengan program ms. Excel yang kemudian dapat pula disimpulkan pula koefisien tenaga 





3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisa Data 
Proyek Pembangunan Gedung Perkantoran PT.HIDUP BARU PLASINDO berfungsi 
sebagai bangunan penunjang untuk mengawasi serta mengatur segala kegiatan yang berhubungan 
dengan operasional pabrik, misalnya dalam bidang keuangan, pengadaan barang dan upah tenaga 
kerja. 
Pada pembangunan proyek tersebut diperlukan kajian management kontruksi berupa Analisa 
data yang meliputi hasil produktivitas kerja pada elemen pasangan bata merah, pekerjaan plesteran 
dinding dan pekerjaan acian dinding. Hal ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar penurunan 






















Data Primer : 
SNI 
 
Data Sekunder : 
Observasi Lapangan 
Dan Gambar Proyek 
Pengolahan dan Analisa 
Hasil dan Pembahasan 





3.2 Pendekatan Analisa Data  
Sebelumnya akan dibahas terlebih dahulu mengenai asumsi-asumsi yang akan dipakai 
penulis dalam perhitungan penurunan hasil produktivitas kerja tiap elemennya dan kooefisien 
tenaga kerja pada tiap pekerjaanya. Asumsi tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Dalam analisis ini hanya prosentase penurunan pekerjaan dan koeefisen tenaga kerja saja 
yang dihitung oleh penulis.  
2. Data diperoleh dari hasil pengamatan pada lokasi proyek dimana tiap lantai memiliki 10 
sampel . 
3. Pengolahan data ini mengunakan aplikasi spps dan microsoft excel untuk mentukan data 
statistik.  
Untuk menghindari kesalahan-kesalahan perhitungan dalam analisis data dan 




Data Hasil Uji Normalitas Bata Merah Kolmogorov – Smirnov 
Sumber :Hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
Berdasarkan Output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,218 lebih 











Data Hasil Uji Homogenitas Bata Merah 
 
Sumber :Hasil uji Homogeneity of Variance 
Berdasarkan Output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,808 lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji memiliki variasi yang sama. 
 
Tabel 5.4 
Data Hasil Uji One Way Anova 
Sumber :Hasil uji One Way Anova 
Berdasarkan Output diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil 














Data Hasil Paired Sample T Test 
Sumber :Hasil uji Paired Sample T Test 
1. Interpretasi Output bagian pertama ( Paired Samples Statistic ) : 
 Pada output bagian pertama dapat dilihat bahwa terdapat penurunan rata-rata hasil 
produktivitas kerja pada pemasangan bata merah. Pada lantai 1 didapatkan hasil 
produktivitas kerja sebesar 15,9 m2, kemudian pada lantai 2 mendapatkan hasil 
produktivitas kerja sebesar 12 m2 dan pada lantai 3 hanya mendapatkan hasil produktivitas 
kerja sebesar 8 m2. 
2. Interpretasi Output bagian kedua ( Paired Samples Test ) : 
Pada output bagian kedua dapat dilihat bahwa penurunan lantai 1 ke lantai 2 sebesar 
3,9 m2 dan pada lantai 2 ke lantai 3 sebesar 4 m2 dan diketahui nilai signifikansi 0,00 < 0,05 
yang berarti bahwa kedua varian tersebut saling mempengaruhi.  
Tabel 5.6 
Data Hasil Prosentase Penurunan Produktivitas Kerja Bata Merah 
( 2 Tukang dan 3 Pekerja ) 
No Nama Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3
1 Lantai 1 0,0% 25% 49,7%
2 Lantai 2 - - 33,3%
3 Lantai 3 - - -
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LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3
Rata -rata Tukang Batu 0,100 0,126 0,167 0,250
Rata-rata Pekerja 0,300 0,189 0,250 0,375
NAMA SNI
LANTAI 
   
Tabel 5.9 
Data Hasil Rata-rata Koefisien Tenaga Kerja Pada Pemasangan Bata Merah ( 2 









Data Hasil Uji Normalitas  Kolmogorov – Smirnov Plesteran Dinding 




Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,627 lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
 
Tabel 5.12 
Data Hasil Uji Homogenitas 
Sumber :Hasil uji Homogeneity of Variance 
Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,710 lebih 




Data Hasil Uji One Way Anova 
Sumber :Hasil uji One Way Anova 
Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil 









Data Hasil Paired Sample T Test 
Sumber :Hasil uji Paired Sample T Test 
1. Interpretasi Output bagian pertama ( Paired Samples Statistic ) : 
 Pada output bagian pertama dapat dilihat bahwa terdapat penurunan rata-rata hasil 
produktivitas kerja pada pemasangan bata merah. Pada lantai 1 didapatkan hasil 
produktivitas kerja sebesar 27 m2, kemudian pada lantai 2 mendapatkan hasil produktivitas 
kerja sebesar 23 m2 dan pada lantai 3 hanya mendapatkan hasil produktivitas kerja sebesar 
18 m2. 
2. Interpretasi Output bagian kedua ( Paired Samples Test ) : 
Pada output bagian kedua dapat dilihat bahwa penurunan lantai 1 ke lantai 2 sebesar 
4 m2 dan pada lantai 2 ke lantai 3 sebesar 5 m2 dan diketahui nilai signifikansi 0,00 < 0,05 
yang berarti bahwa kedua varian tersebut saling mempengaruhi. 
Berdasarkan dari uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui berapa besar 
prosentase penurunan hasil produktivitas kerja pemasangan bata merah dengan meggunakan 







1 Lantai 1 0,0% 15% 33,3%
2 Lantai 2 - - 21,7%
3 Lantai 3 - - -
No Nama Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3
 
Tabel 5.15 
Data Hasil Prosentase Penurunan Produktivitas Kerja Plesteran Dinding 
( 2 Tukang dan 3 Pekerja ) 
   
Tabel 5.18 
Data Hasil Rata-rata Koefisien Tenaga Kerja Pada Pelesteran Dinding ( 2 Tukang 




Data Hasil Uji Normalitas Kolmogorov – Smirnov Acian Dinding 
Sumber :Hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3
Rata -rata Tukang Batu 0,100 0,074 0,087 0,111






Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,925 lebih 
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. 
 
Tabel 5.21 
Data Hasil Uji Homogenitas 
Sumber :Hasil uji Homogeneity of Variance 
Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,418 lebih 




Data Hasil Uji One Way Anova 
Sumber :Hasil uji One Way Anova 
Berdasarkan Output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang sangat signifikan terhadap hasil 
produktivitas kerja pada lantai 1, lantai 2, dan lantai 3. 
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Data Hasil Paired Sample T Test 
Sumber :Hasil uji Paired Sample T Test 
 
 
1. Interpretasi Output bagian pertama ( Paired Samples Statistic ) : 
 Pada output bagian pertama dapat dilihat bahwa terdapat penurunan rata-rata hasil 
produktivitas kerja pada pemasangan bata merah. Pada lantai 1 didapatkan hasil 
produktivitas kerja sebesar 45 m2, kemudian pada lantai 2 mendapatkan hasil produktivitas 
kerja sebesar 35 m2 dan pada lantai 3 hanya mendapatkan hasil produktivitas kerja sebesar 
30 m2. 
2. Interpretasi Output bagian kedua ( Paired Samples Test ) : 
Pada output bagian kedua dapat dilihat bahwa penurunan lantai 1 ke lantai 2 sebesar 
4 m2 dan pada lantai 2 ke lantai 3 sebesar 5 m2 dan diketahui nilai signifikansi 0,00 < 0,05 
yang berarti bahwa kedua varian tersebut saling mempengaruhi. 
Berdasarkan dari uji statistik yang telah dilakukan dapat diketahui berapa besar 
prosentase penurunan hasil produktivitas kerja pemasangan bata merah dengan meggunakan 






1 Lantai 1 0,0% 13% 25%
2 Lantai 2 - - 14,3%
3 Lantai 3 - - -
No Nama Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3
Tabel 5.24 
Data Hasil Prosentase Penurunan Produktivitas Kerja 
( 2 Tukang dan 3 Pekerja ) 
 
Tabel 5.27 
Data Hasil Rata-rata Koefisien Tenaga Kerja Pada Acian Dinding  




4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian yang telah disusun pada bab-bab sebelumnya dan sesuai dengan data-
data yang diperoleh selama penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan mendapat hasil prosentase penurunan pada 
tiap elemen sebesar : 
A. Pekerjaan pemasangan bata merah : 
a. Pada lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan sebesar 25%.. 
b. Pada lantai 1 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 49,7%. 
c. Pada lantai 2 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 33,3 %. 
B. Pekerjaan pelesteran dinding : 
a. Pada lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan sebesar 15%.. 
b. Pada lantai 1 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 33,3%. 
c. Pada lantai 2 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 21,7 %. 
C. Pekerjaan Acian dinding : 
a. Pada lantai 1 ke lantai 2 mengalami penurunan sebesar 13%.. 
LANTAI 1 LANTAI 2 LANTAI 3
Rata -rata Tukang Batu 0,100 0,050 0,057 0,067





b. Pada lantai 1 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 25%. 
c. Pada lantai 2 ke lantai 3 mengalami penurunan sebesar 14,3 %. 
2. Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan mendapat koeefisen tenaga kerja pada tiap 
elemen sebesar : 
 
A. Pekerjaan pemasangan bata merah : 
1. Tukang Batu 
a. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 1 = 0,126 OH 
b. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 2 = 0,167 OH 
c. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 3 = 0,250 OH 
2. Pekerja 
a. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 1 = 0,189 OH 
b. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 2 = 0,250 OH 




B. Pekerjaan pelesteran dinding : 
1. Tukang Batu 
a. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 1 = 0,074 OH 
b. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 2 = 0,087 OH 
c. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 3 = 0,111 OH 
 
2. Pekerja 
a. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 1 = 0,111 OH 
b. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 2 = 0,130 OH 
c. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 3 = 0,167 OH 
C. Pekerjaan Acian dinding : 
1. Tukang Batu 
a. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 1 = 0,050 OH 
b. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 2 = 0,057 OH 
c. Rata-rata Koefisien Tukang Batu Pada lantai 3 = 0,067 OH 
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2. Pekerja
a. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 1 = 0,075 OH
b. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 2 = 0,086 OH
c. Rata-rata Koefisien Pekerja Pada lantai 3 = 0,100 OH
2. Terjadinya penurunan pekerjaan pada tiap elemenya disebabkan Karena danya pengaruh :
a. Tinggi suatu bangunan
b. Ketrampilan pekerja
c. Luas bangunan
d. Kerjasama antara pekerja
e. Kesiapan material
4.2  Saran 
1. Untuk mencapai produktivitas kerja yang optimal dan efisiensi sebaiknya dilakukan
pengawasan serta pengarahan pada tiap elemen pekerjaan yang akan dilakukan.
2. Memilih tenaga kerja dengan cermat agar sesuai dengan keahlianya, sebab tanpa sesuai
dengan keahlianya dapat menurunkan kinerja pada tiap elem pekerjaan.
3. Melakukan persiapan pada segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan
selanjutnya agar tidak terjadi kendala dalam pekerjaan yang akan dilakukan.
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